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RINGKASAN

Peningkatan Aktivitas dan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Dengan Penerapan Model
Kooperatif Tipe NHT (Numbered Head Together) Melalui Metode Eksperimen Pokok
Bahasan Gerak Di Kelas VII C SMP Negeri 5 Tanggul, Indah Rusmita Sari,
050210192050; 2011: 43 halaman; Program Studi Pendidikan Fisika Jurusan
Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya aktivitas belajar dan hasil
belajar siswa khususnya di bidang studi fisika. Aktivitas belajar siswa memegang
peranan penting dalam pencapaian hasil belajar yang optimal. Berdasarkan hasil
observasi awal di kelas VII C SMP Negeri 5 Tanggul, ditemukan aktivitas belajar
siswa masih rendah. Hal ini ditunjukan dari data hasil observasi awal diproleh
40,00% siswa yang aktif bertanya; 36,67% siswa yang aktif mencatat. Jadi skor rata-
rata aktivitas belajar siswa 15,33%, untuk hasil belajar fisika siswa dari 40 siswa
hanya 40% yang mendapatkan nilai > 75; sedangkan 60% siswa lainnya mendapat
nilai <75.

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan dalam penelitian ini adalah : (1)
Bagaimanakah peningkatan aktifitas belajar siswa kelas VIIC SMP Negeri 5 Tanggul
tahun pelajaran 2010/2011 menggunakan pembelajaran fisika menggunakan model
kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) melalui metode eksperimen pokok
bahasan gerak. (2) Bagaimanakah peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa kelas
VIIC SMP Negeri 5 Tanggul tahun pelajaran 2010/2011 menggunakan pembelajaran
NHT (Numbered Head Together) melalui metode eksperimen pokok bahasan gerak.
maka diperlukan perbaikan pembelajaran melalui model kooperatif tipe Numbered
Head Together melalui metode eksperimen untuk meningkatkan aktivitas belajar dan
ketuntasan hasil belajar fisika siswa kelas VII C SMP Negeri 5 Tanggul. Model ini

memiliki kelebihan yaitu dapat melatih siswa berfikir mandiri melalui investigasi,



serta efektif membentuk siswa untuk bekerjasama dalam kelompok dengan latar
belakang berbeda.

Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Mendiskripsikan peningkatan
ketuntasan hasil belajar pembelajaran NHT (Numbered Head Together) melalui
metode eksperimen pokok bahasan Gerak di kelas VIIC SMP Negeri S Tanggul tahun
pelajaran 2010/2011. (2) Mendiskripsikan aktifitas belajar siswa selama proses
pembelajaran fisika menggunakan NHT (Numbered Head Together) melalui metode
eksperimen pokok bahasan Gerak di kelas VIIC SMP Negeri 5 Tanggul tahun
pelajaran 2010/2011.

Penelitian ini dilakukan di kelas VII C SMP Negeri 5 Tanggul yang
didasarkan pada permasalahan proses belajar mengajar yang terjadi, yaitu
rendahnya aktivitas dan ketuntasan hasil belajar siswa. Jenis penelitian ini adalah
“penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research)”. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan post-test. Teknik
analisis data menggunakan: (1) analisis deskriptif, yaitu mendeskripsikan secara
kualitatif maupun kuantitatif data hasil penelitian; (2) persentase aktivitas belajar
untuk menentukan aktivitas belajar siswa antara pembelajaran pada siklus 1 dan
siklus 2; (3) persentase ketuntasan hasil belajar untuk menentukan ketuntasan hasil
belajar siswa antara pembelajaran pada siklus 1 dan siklus 2.

Kesimpulan penelitian ini adalah: (1) Peningkatkan aktivitas belajar siswa dalam
pembelajaran fisika dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together
pada pokok bahasan gerak kelas VII C SMP Negeri 5 Tanggul dari 40,00%, dalam
kategori kurang aktif menjadi 73,50% dalam katagori aktif (siklus 1) dan 81,33% dalam
kategori sangat aktif (siklus 2); (2) Peningkatkan ketuntasan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran fisika dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together
pada pokok bahasan gerak kelas VII C SMP Negeri 5 Tanggul dari 40 % dalam kategori
kurang tuntas menjadi 67,5% dalam kategori tuntas (siklus 1) dan 87,5 % dalam kategori

sangat tuntas (siklus 2).
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fisika merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains. Sains
berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, berupa penemuan,
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkan pengetahuan di dalam
kehidupan sehari-hari (Depdiknas, 2003:2). Fisika membahas keadaan benda-benda dalam
alam serta bagaimana benda-benda tersebut berinteraksi satu dengan lainnya, sehingga
yang dipelajari dalam fisika adalah materi, energi, dan interaksinya atau mempelajari
kaidah dasar yang mengatur aspek kehidupan manusia (Sutrisno, 1986: 1). Jadi, fisika tidak
hanya berisi tentang teori-teori atau rumus-rumus untuk dihafal, akan tetapi dalam fisika
berisi banyak konsep yang harus dipahami secara mendalam. Dengan demikian dalam
pembelajaran, siswa dituntut untuk dapat membangun pengetahuannya sendiri dengan
peran aktifnya dalam proses belajar mengajar.

Pelajaran fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan pada jenjang
pendidikan di sekolah menengah. Menurut Harlen (dalam Iman sofyani, 2008) karakteristik
pembelajaran fisika antara lain: 1) merupakan ilmu yang berhakekat pada proses dan
produk, artinya dalam belajar fisika tidak cukup hanya mempelajari produknya melainkan
juga menguasai cara memperoleh produk tersebut; 2) produk fisika cenderung bersifat
abstrak dan dalam bentuk pengetahuan fisik dan logika-matematik. Ketika belajar fisika,
siswa akan dikenalkan tentang produk fisika berupa materi, konsep, asas, teori, prinsip dan
hukum-hukum fisika. Siswa juga akan diajarkan untuk bereksperimen di dalam
laboratorium atau di luar laboratorium sebagai proses ilmiah untuk memahami berbagai
pokok bahasan dalam fisika sehingga aktivitas belajar siswa di kelas dapat berjalan secara
optimal dan menghasilkan hasil belajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa aktivitas belajar dan ketuntasan hasil belajar
fisika siswa tergolong rendah. Fakta tersebut dapat dilihat pada hasil observasi proses

belajar mengajar fisika di kelas VII C SMP Negeri 5 Tanggul yang menunjukkan bahwa



aktivitas belajar siswa masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
awal dengan guru fisika SMP Negeri 5 Tanggul, diperoleh bahwa tingkat pemahaman
siswa terhadap materi fisika untuk kelas VII C masih kurang, terbukti dari hasil belajar
siswa kelas VII C masih rendah. Berdasarkan hasil observasi awal dari 40 siswa hanya
40,00% siswa yang aktif bertanya; 36,67% siswa yang aktif mencatat. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara yang dilakukan kepada guru bidang studi fisika di SMP Negeri 5
Tanggul, diperoleh bahwa hasil belajar fisika siswa kelas VII C masih rendah. Hal ini
didasarkan pada data ulangan harian kelas VII C dari 40 siswa hanya 40% yang
mendapatkan nilai > 75; sedangkan 60% siswa lainnya mendapat nilai < 75.

Untuk memperbaiki kualitas pembelajaran fisika di SMP Negeri 5 Tanggul perlu
diterapkan model pembelajaran kooperatif, yaitu model pembelajaran yang memberi
kesempatan pada siswa untuk berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan temannya
untuk mencapai tujuan pembelajaran, sementara guru bertindak sebagai motivator dan
fasilitator aktivitas siswa (Slavin, 1995). Salah satu model pembelajaran kooperatif yang
sesuai dengan hakekat sains adalah model pembelajaran Numbered Head Together (NHT).

Keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari keberhasilan proses pembelajaran dalam
mencapai tujuannya. Dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem
lingkungan (kondisi) belajar yang lebih kondusif (Sardiman, 2005:25). Dari hasil
ketuntasan belajar siswa di atas, guru mengharapkan adanya proses pembelajaran yang
bervariasi dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pembelajaran kooperatif meliputi
semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau
diarahkan oleh guru. Kelompok bukanlah semata-mata sekumpulan orang. Kumpulan
disebut kelompok apabila ada interaksi, mempunyai tujuan, berstruktur, groupness
(Suprijono, 2009:54-57).

Banyak model pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan di setiap jenjang
pendidikan, diantaranya adalah Numbered Head Together (NHT). NHT merupakan model
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan
mempertimbangkan jawaban yang paling tepat sehingga setiap anggota kelompok siap
untuk menyampaikan kepada kelompok yang lain. Sedangkan metode percobaan atau

eksperimen adalah metode pemberian kesempatan kepada siswa perorangan atau kelompok,



untuk dilatih melakukan suatu proses atau percobaan. Metode eksperimen adalah cara
penyajian pelajaran, dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan
membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari (Djamarah, 2002:95). Pembelajaran ini sangat
cocok diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar dan pemahaman siswa terhadap konsep
yang telah dipelajarinya.

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran kooperatif model NHT dapat difungsikan
sebagai model pembelajaran untuk mengaktitkan siswa dan melatih siswa untuk berfikir
ilmiah. Model pembelajaran tersebut sesuai dengan pembelajaran fisika. Oleh karena itu,
kelebihan dari model pembelajaran akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa, maka perlu diterapkan dan dikaji dengan
penelitian yang berjudul “Peningkatan Aktivitas Dan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Dengan Penerapan Model Kooperatif Tipe NHT (Numbered Head Together) Melalui
Metode Eksperimen Pokok Bahasan Gerak di Kelas VIIC SMP Negeri 5 Tanggul .”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah peningkatan aktifitas belajar siswa kelas VIIC SMP Negeri 5
Tanggul pada pembelajaran fisika menggunakan NHT (Numbered Head Together)
melalui metode eksperimen pokok bahasan gerak ?

2. Bagaimanakah peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa kelas VIIC SMP Negeri 5
Tanggul menggunakan pembelajaran NHT (Numbered Head Together) melalui

metode eksperimen pokok bahasan gerak ?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendiskripsikan aktifitas belajar siswa kelas VIIC SMP Negeri 5 Tanggul pada
pembelajaran fisika menggunakan NHT (Numbered Head Together) melalui metode
eksperimen pokok bahasan Gerak.

2. Mendiskripsikan peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa kelas VIIC SMP Negeri
5 Tanggul pada pembelajaran NHT (Numbered Head Together) melalui metode

eksperimen pokok bahasan Gerak.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Bagi guru, sebagai upaya dalam perbaikan model pembelajaran yang sudah ada.

2. Bagi tenaga pendidik, sebagai masukan dalam manentukan model pembelajaran
dalam rangka meningkatkatkan kualitas pembelajaran, khususnya pelajaran fisika.

3. Bagi siswa, dari penelitian ini diharapkan siswa dapat mengembangkan cara belajar
bersama dan menjadi lebih aktif dalam pembelajaran fisika.

4. Bagi peneliti lain, diharapkan menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan
penelitian lebih lanjut.

5. Bagi lembaga pendidikan dan sekolah yang terkait, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan sumbangan pemikiran demi peningkatan mutu pendidikan

khususnya bidang studi fisika.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Fisika

Fisika merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam yang menerangkan fenomena-
fenomena dan kejadian-kejadian alam, serta berusaha memecahkan persoalannya melalui
pengalaman dan gambaran pikiran manusia (Druxes, 1986:3). Menurut Bektiarso (2000:12)
menyatakan bahwa fisika merupakan disiplin ilmu yang mempelajari tentang gejala alam
dan menerangkan bagaimana gejala tersebut terjadi. Fisika merupakan mata pelajaran yang
tidak hanya sekedar hafalan, tetapi memerlukan pengertian dan pemahaman konsep yang
dititikberatkan pada proses terbentuknya pengetahuan melalui suatu penemuan, penyajian
data secara matematis dan berdasarkan aturan-aturan tertentu. Jadi, mata pelajaran fisika
membutuhkan suatu pemahaman dan analisis sehingga dalam mempelajarinya diperlukan
suatu metode tertentu. Dengan demikian, ilmu fisika mempunyai peranan yang penting
dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, belajar fisika harus
inovatif, aplikatif dan penuh variasi, sehingga untuk mempelajari fisika perlu adanya teknik
atau cara tertentu agar mudah dipahami dan dimengerti.

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2003:2). Pembelajaran merupakan
upaya sistematis untuk membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar agar peserta
didik mampu mengubah, mengembangkan dan mengendalikan sikap dan perilakunya
sampai pada batas kemampuan maksimal (Mappa dan Balesman, 1994:188). Pembelajaran
juga merupakan proses yang diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan siswa dalam
belajar bagaimana belajar memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan, dan
sikap (Dimyati dan Mujiono, 2002: 157). Sedangkan Sudjana (1993:6) mendefinisikan
pembelajaran sebagai interaksi antara guru dan siswa dalam rangka mencapai tujuan belajar
mengajar. Jadi pembelajaran merupakan suatu proses belajar dan mengajar antara siswa
dengan guru yang direncanakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran fisika adalah

suatu proses belajar mengajar antara guru dan siswa dengan cara bernalar yang berupa



fakta-fakta, konsep dan prinsip untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu meningkatkan
kemampuan kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan) yang
dikembangkan melalui pengalaman belajar. Sedangkan tujuan pembelajaran fisika adalah
melatih dan menumbuhkan cara berpikir sistematis, logis, kritis, kreatif dan konsisten. Serta

mengembangkan sikap gigih dan percaya diri sesuai dalam menyelesaikan masalah.

2.2Model Pembelajaran
Menurut Winataputra (1997: 78) model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang

melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar
untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para
perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan

aktifitas belajar mengajar.

Menurut Joyce dan Weill (dalam Soekamto dan Winataputra, 1997:83-84) setiap
model belajar mengajar memiliki unsur-unsur sebagai berikut.

a. Sintakmatik, yaitu tahap-tahap kegiatan dari model itu.

b. Sistem sosial, yaitu situasi atau suasana dan norma yang berlaku dalam model tersebut.

c. Prinsip reaksi, yaitu pola kegiatan yang menggambarkan bagaimana seharusnya guru
melihat dan memperlakukan para pelajar, serta bagaimana seharusnya pengajar
memberikan respon pada mereka.

d. Sistem pendukung yaitu suasana kelas yang mendukung, segala sarana, bahan dan alat
yang diperlukan untuk melaksanakan model tersebut.

e. Dampak intruksional yaitu hasil belajar yang dicapai langsung dengan cara
mengarahkan para pelajar pada tujuan yang diharapkan.

f. Dampak pengiring yaitu hasil belajar lainnya yang dihasailkan oleh suatu proses belajar
mengajar, sebagai akibat terciptanya suasana belajar yang dialami langsung oleh siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka model pembelajaran fisika adalah suatu kerangka
konseptual yang menggambarkan tentang prosedur yang sistematis dalam

mengorganisasikan pengalaman belajar yang berguna untuk mencapai tujuan belajar fisika,



dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam
merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran sehingga memperoleh informasi

tentang ilmu pengetahuan yang ada dalam pelajaran fisika.

2.3 Pembelajaran Kooperatif

Cooperative learning berasal dari kata kooperatif yang artinya mengerjakan sesuatu
secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok
atau satu tim. Model pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) atau disebut juga
dengan pembelajaran gotong royong merupakan sistem pengajaran yang memberikan
kesempatan pada anak didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas
terstruktur. Alur proses belajar dalam pembelajaran kooperatif tidak harus berasal dari guru
menuju siswa, tetapi siswa bisa juga saling mengajar dengan sesama siswa yang lain (Lie,
2008:12). Menurut slavin pembelajaran kooperatif merupakan suatu teknik pengajaran
dimana siswa bekerja dalam suatu kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang,
dimana anggotanya heterogen dari segi jenis kelamin, etnis, dan hasil belajar, kemudian
mereka bersama-sama atau saling membantu dalam menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan oleh guru.

Pembelajaran kooperatif belum banyak diterapkan di Indonesia, walaupun pada
kenyataannya orang Indonesia sangat membanggakan sifat gotong royong dalam kehidupan
bermasyarakat. Alasan utamanya adalah kekhawatiran akan terjadinya kekacauan di kelas
dan siswa tidak belajar jika mereka ditempatkan dalam kelompok. Siswa yang tekun
merasa harus bekerja melebihi siswa yang lain dalam kelompok mereka, sedangkan siswa
yang kurang mampu merasa minder ditempatkan dalam satu kelompok dengan siswa yang
lebih pandai. Siswa yang tekun juga merasa temannya yang kurang mampu hanya
menumpang saja pada hasil jerih payah mereka (Lie, 2008:28)

Roger dan David Johnson (dalam Lie, 2008:31), mengatakan bahwa tidak semua
kerja kelompok bisa dianggap cooperative learning. Untuk mencapai hasil yang maksimal,
lima unsur model pembelajaran gotong royong harus diterapkan:

1. Saling ketergantungan positif



Keberhasilan suatu kelompok sangat bergantung pada usaha setiap anggotanya.
Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, guru menyusun tugas sedemikian rupa
sehingga setiap anggota kelompok harus menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang lain
dapat mencapai tujuan mereka.

2. Tanggung Jawab Perorangan

Unsur ini merupakan akibat langsung dari unsur yang pertama. Jika tugas dan pola
penilaian dibuat menurut prosedur pembelajaran kooperatif maka setiap siswa akan merasa
bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik.

3. Tatap Muka

Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk bertemu muka dan berdiskusi.
Kegiatan interaksi ini akan membentuk sinergi yang menguntungkan semua anggota. Hasil
pemikiran dari beberapa orang akan lebih kaya daripada hasil pemikiran dari satu orang
saja. Bahkan hasil kerjasama ini jauh lebih besar daripada jumlah hasil masing-masing
anggota kelompok.

Inti dari sinergi tersebut adalah menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan
dan mengisi kekurangan masing-masing anggota kelompok. Setiap anggota kelompok
mempunyai latar belakang pengalaman, keluarga, dan sosial ekonomi yang berbeda.
Perbedaan ini akan menjadi modal utama dalam proses memperkaya antar anggota
kelompok.

4. Komunikasi Antar Anggota

Unsur ini menghendaki agar siswa dibekali dengan berbagai keterampilan dalam
berkomunikasi. Keterampilan berkomunikasi membutuhkan proses panjang. Siswa tidak
bisa diharapkan langsung menjadi komunikator yang handaldalam waktu sekejab. Namun,
proses ini merupakan proses yang sangat bermanfaat dan perlu ditempuh untuk
memperkaya pengalaman belajar danpembinaan perkembangan mental dan emosional para
siswa. Keberhasilan kelompok juga bergantung pada kesediaan para anggotanya untuk
saling mendengarkan dan kemampuan mereka untuk mengutarakan pendapat mereka.

5. Evaluasi Proses Kelompok
Unsur ini merupakan kegiatan yang dilakukan guru untuk mengevaluasi proses kerja

kelompok supaya siswa dapat bekerja sama dengan lebih efektif.



Slavin (dalam Isjoni, 2009:21-22) mengemukakan tiga konsep sentral yang menjadi
karakteristik cooperative learning yaitu:

1. Penghargaan kelompok, yang akan diberikan jika kelompok mencapai kriteria yang
ditentukan.

2. Pertanggungjawaban individu, bermakna bahwa suksesnya kelompok tergantung pada
belajar individual semua anggota kelompok. Tanggung jawab ini terfokus dalam usaha
untuk membantu yang lain dan memastikan setiap anggota kelompok telah siap
menghadapi evaluasi tanpa bantuan yang lain.

3. Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan, bermakna bahwa siswa telah
membantu kelompok dengan cara meningkatkan belajar mereka sendiri. Hal ini
memastikan bahwa siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah sama-sama
tertantang untuk melakukan yang terbaik dan bahwa kontribusi semua anggota
kelompok sangat bernilai.

Kelebihan belajar kooperatif menurut Hill dan Hill (dalam Hobri, 2009:49) adalah
(1) meningkatkan prestasi siswa, (2) memperdalam pemahaman siswa, (3) menyenangkan
siswa, (4) mengembangkan sikap kepemimpinan, (5) mengembangkan sikap positif, (6)
mengembangkan sikap menghargai diri sendiri, (7) membuat belajar secara inklusif, (8)
mengembangkan rasa saling memiliki, dan (9) mengembangkan keterampilan untuk masa
depan.

Lie (2008:55-73) mengemukakan bahwa ada beberapa teknik-teknik pembelajaran
kooperatif yang dapat digunakan guru sebagai salah satu strategi dalam pembelajaran,
yaitu: 1) mencari Pasangan, 2) bertukar Pasangan, 3) berpikir-berpasang-berempat, 4)
berkirim Salam dan soal, 5) kepala bernomor, 6) kepala bernomor terstruktur, 7) dua
tinggal dua tamu, 8) keliling kelompok, 9) kancing gemerincing, 10) keliling kelas, 11)

lingkaran kecil lingkaran besar, 12) tari bambu, 13) jigsaw.

2.4 Model Kooperatif Numbered Head Together (NHT)
Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa tipe atau variasi, salah satunya yaitu
Numbered Head Together atau juga disebut kepala bernomor berfikir bersama, pertama kali

dikembangkan oleh Spencer Kangan (1993). NHT atau disebut kepala bernomor



dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1992 (Lie, 2008:59). Dalam
implementasinya guru memberikan tugas, siswa berdiskusi untuk menyelesaikan tugasnya,
kemudian guru menunjuk salah satu nomor siswa dan hanya siswa bernomor yang berhak
menjawab, tujuannya untuk mencegah dominasi siswa tertentu. Pembelajaran NHT ini
memiliki keunggulan yaitu adanya sistem penomoran. Dengan sistem penomoran ini
memungkinkan setiap anggota dari kelompok berusaha untuk memahami jawaban atas
pertanyaan yang diberikan sehingga setiap siswa aktif dalam pembelajaran. Setiap anggota
kelompok mempunyai tanggung jawab dan kesempatan yang sama dalam
mempresentasikan jawaban yang dihasilkan kelompoknya.

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) memiliki
unsur-unsur model belajar mengajar sebagai berikut :
a. Sintakmatik

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) menurut (Lie,
2008:61) memiliki empat langkah yaitu sebagai berikut :

(a) Penomoran: persiapan dan pembentukan kelompok, (b) Pengajuan pertanyaan:
memanggil nomor peserta, (c) berfikir bersama: percobaan/eksperimen, (d)
pemberian jawaban: memberi kesimpulan dan penghargaan kelompok. Langkah-
langkah tersebut kemudian dikembangkan menjadi enam langkah sesuai dengan

kebutuhan pelaksanaan penelitian. Keenam langkah tersebut adalah sebagai berikut

Langkah 1.Persiapan

Tahap ini guru mempersiapkan rancangan pelajaran dengan membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sesuai dengan model
pembelajaran NHT.
Langkah 2.Pembentukan Kelompok

Pembentukan kelompok disesuaikan dengan model pembelajaran NHT. Guru
membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 4 sampai 5 orang siswa.

Guru memberi nomor kepada setiap siswa dalam kelompok dan nama kelompok yang



berbeda. Kelompok yang dibentuk merupakan percampuran yang ditinjau dari latar

belakang sosial, jenis kelamin dan kemampuan belajar. Selain itu, dalam pembentukan

kelompok digunakan nilai tes (postes), data sekolah, dan informasi guru sebagai dasar

dalam menentukan masing-masing kelompok.Sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai,

guru memperkenalkan keterampilan kooperatif dan menjelaskan tiga aturan dasar dalam

pembelajaran dengan model NHT yaitu :

1. Tetap berada dalam kelas

2. Mengajukan pertanyaan kepada kelompok sebelum mengajukan pertanyaan kepada guru

3. Memberikan umpan balik terhadap ide-ide serta menghindari saling mengkritik sesame
siswa dalam kelompok.

Langkah 3.Percobaan (Eksperimen)

Sebelum eksperimen dilakukan, guru membimbing siswa bagaimana langkah-
langkah dan pengisian lembar kerja siswa, setiap siswa berfikir bersama untuk
menggambarkan dan menyakinkan bahwa setiap orang mengetahui jawaban dari
pertanyaan yang telah diberikan oleh guru. Pertanyaan dapat bervariasi, dari spesifik
sampai bersifat umum.

Langkah 4.Memanggil Nomor Anggota atau Pemberian Jawaban
Tahap ini guru menyebutkan satu nomor dan para siswa dari tiap kelompok dengan

nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban kepada siswa dikelas.

Langkah 5.MemberiKesimpulan

Guru member kesimpulan atau jawaban akhir dari semua pertanyaan yang
berhubungan dengan materi yang disajikan.
Langkah 6. Penghargaan Kelompok

Guru memberikan penghargaan berupa kata-kata pujian maupun simbol-simbol atau
memberi nilai yang lebih tinggi kepada siswa yang aktif dan kelompok yang hasil
belajarnya lebih baik. Penghargaan ini dilakukan untuk memacu motivasi belajar siswa,
karena motivasi memiliki peranan penting untuk menentukan kesuksesan suatu
pembelajaran.

b. SistemSosial



Sistem sosial yang berlaku dalam model pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah

sebagai berikut :

Siswa diberi pengarahan untuk melakukan percobaan bersama kelompoknya.
Siswa bebas untuk mengemukakan pendapatnya, mengajukan pertanyaan, dan
menjawab pertanyaan.
Sistem Refleksi.

Prinsip reaksi model pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah sebagai berikut :
Guru menjelaskan tentang tata cara pembelajaran yang akan dilaksanakan.
Guru membagi siswa dalam bentuk kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa
dan setiap siswa dalam setiap kelompok mendapat nomor yang berbeda, serta
memberikan pengarahan tentang cara diskusi kelompok.
Guru mengintruksikan siswa untuk melakukan percobaan bersama kelompoknya
masing-masing.
Guru menunjuk salah satu nomor siswa untuk menjawab pertanyaan dikelas.
Guru melakukan pemantapan materi.
SistemPendukung

Sistem pendukung model pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah sebagai berikut

Ruang kelas.

Sumber belajar (buku).

Media alat percobaan dan LKS.

Dampak Instruksional

Setelah mengikuti pembelajaran, siswa dapat menguasai konsep fisika yang diajarkan.
Dampak Pengiring

Setelah mengikuti pembelajaran, siswa mampu:

berdiskusi.

bekerjasama.

Menghargai pendapat orang lain.

Mengemukakan pendapat.



Langkah-langkah pada pembelajaran yang terdapat pada model Numbered Head
Together memperlihatkan bahwa inti dari metode ini adalah pengembangan kemampuan
siswa untuk aktif bekerja sama dalam kelompoknya. Dengan adanya penomoran yang
berbeda pada masing-masing siswa dalam suatu kelompok akan mengacu siswa untuk tidak
sepenuhnya menggantungkan diri pada siswa lain yang lebih pintar. Dengan memiliki
nomor yang berbeda siswa akan mengembangkan kemampuannya untuk memahami materi
yang diajarkan sehingga pada saat guru menyebut nomor yang dimilikinya untuk menjawab
pertanyaan siswa dapat melakukannya dengan baik.

Model belajar mengajar NHT terdapat lima tahap yaitu persiapan (penomoran),
presentasi guru, pengajuan pertanyaan (pemberian tugas), kegiatan kelompok (berfikir
bersama), formalisasi dan pemberian jawaban. Dari tahap-tahap pembelajaran tersebut akan

dilaksanakan dalam proses pembelajaran.

2.5 Metode Eksperimen dalam Pembelajaran Fisika
Metode percobaan atau eksperimen adalah metode pemberian kesempatan kepada
siswa perorangan atau kelompok, untuk dilatih melakukan suatu proses atau percobaan.
Metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran, dimana siswa melakukan percobaan
dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari (Djamarah, 2002:95).
Menurut Roestiyah (2001:80) Metode eksperimen adalah suatu cara mengajar, di
mana siswa melakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya serta
menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke kelas dan
dievaluasi oleh guru.
Langkah-langkah metode eksperimen :
1) Persiapan
Menyiapkan peralatan dan bahan yang diperlukan dalam pelaksanaan eksperimen.
2) Pelaksanaan
Siswa dibimbing oleh guru melaksanakan eksperimen.
3) Evaluasi
Siswa membuat kesimpulan dari hasil pengamatan dan mengisi lembar pengamatan

yang disediakan.



Penggunaan teknik ini mempunyai tujuan agar siswa mampu mencari dan menemukan
sendiri berbagai jawaban atau persoalan-persoalan yang dihadapinya dengan mengadakan
percobaan sendiri. Juga siswa dapat terlatih dalam cara berfikir yang ilmiah. Dengan
eksperimn siswa menemukan bukti kebenaran dari teori sesuatu yang sedang dipelajarinya.

Dalam metode eksperimen, guru dapat mengembangkan keterlibatan fisik dan
mental, serta emosional siswa. Siswa mendapat kesempatan untuk melatih ketrampilan
proses agar memperoleh hasil belajar yang maksimal. Pengalaman yang dialami secara
langsung dapat tertanam dalam ingatannya. Keterlibatan fisik dan mental serta emosional
siswa diharapkan dapat diperkenalkan pada suatu cara atau kondisi pembelajaran yang
dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan juga perilaku yang inovatif dan kreatif.
Pembelajaran dengan metode eksperimen melatih dan mengajar siswa untuk belajar konsep
fisika sama halnya dengan seorang ilmuwan fisika. Siswa belajar secara aktif dengan
mengikuti tahap-tahap pembelajarannya. Dengan demikian, siswa akan menemukan sendiri

konsep sesuai dengan hasil yang diperoleh selama pembelajaran.

2.6 Penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) Melalui
Metode Eksperimen

Pembelajaran dengan model kooperatif tipe NHT dirancang untuk dapat membuat
siswa lebih mengerti dengan materi yang diajarkan. Hal ini dikarenakan siswa harus
memahami materi yang sedang didiskusikan, sehingga apabila ditunjuk, siswa dapat lebih
siap dalam menjawab pertanyaan. Pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif
tipe NHT melalui metode eksperimen dapat membuat siswa lebih mengenal gejala-gejala
fisika yang ada dalam kehidupan sehari-hari.

Pada penelitian ini, diterapkan pembelajaran NHT (Numbered Head Together)
melalui metode eksperimen dengan harapan siswa lebih memahami materi tentang gerak,
dapat meningkatkan aktifitas belajar siswa dan kesiapan setiap siswa untuk memaparkan
informasi yang diperoleh dari hasil diskusi tersebut kepada siswa yang lain. Dengan model
ini diharapkan standar kompetensi dapat tercapai dengan baik, tidak hanya dalam
perkembangan pengetahuan melainkan juga dalam hal keterampilan siswa dalam

berinteraksi dan bertindak sesuai dengan kondisi lingkungan yang ada.



Adapun langkah — langkah model kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)

adalah :

1.

Tahap-tahap tersebut adalah sebagai berikut:
Persiapan (penomoran)

Pada tahap ini guru menyiapkan tugas siswa dan membagi siswa dalam satu kelas
ke dalam beberapa kelompok dengan anggota tiap kelompok 4 orang dan memberi
mereka nomor 1-4 sehingga tiap siswa dalam kelompok tersebut memiliki nomor yang
berbeda. Setiap anggota kelompok harus heterogen dalam hal jenis kelamin dan
presentasi akademik.

Presentasi guru
Pada tahap ini guru menyampaikan tujuan pembelajaran, mengenalkan dan

menjelaskan materi sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat.

Pengajuan pertanyaan (pemberiantugas)

Setiap kelompok diberikan LKS berisi ringkasan materi dan tugas-tugas yang harus
dipelajari oleh tiap-tiap siswa dalam satu kelompok. Masing-masing kelompok
menyelesaikan eksperimen yang diberikan dengan cara mereka sendiri.

Kegiatan kelompok (berfikirbersama)

Kegiatan kelompok pada model pembelajaran Numbered Head Together
mengunakan eksperimen yang harus dilakukan oleh siswa dalam satu kelompok.
Sebelum kegiatan kelompok berlangsung guru membimbing siswa bagaimana caranya
melakukan eksperimen didalam kelompok masing-masing. Dengan perlakuan setiap
siswa yang memiliki nomor akan mendapat soaldari LKS, kemudian setiap siswa akan
membawa soal tersebut didalam kelompok, jadi satu kelompok memiliki jumlah dan
pertanyaan yang sama dengan kelompok yang lainnya. Bersama kelompoknya siswa
saling memecahkan dan berbagi pemahaman tentang materi yang diajarkan. Setelah
selesai, guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap kelompok dengan nomor
yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban didepan kelas. Berdasarkan

jawaban-jawaban tersebut, siswa yang lain diminta untuk mencatat jawaban kemudian



saling menanyakan, berdiskusi dan mengukuhkan jawaban sehingga didapatkan temuan
baru mengenai jawaban dari tugas mereka. Lembar hasil kerja kelompok dikumpulkan
setelah anggota kelompok menyepakati hasil kerja kelompok. Tiap anggota kelompok
dapat member masukan atau bimbingan rekannya untuk menyelesaikan tugas.
5. Formalisasi dan pemberian jawaban

Setelah belajar dalam kelompok dan menyelesaikan masalah yang diberikan, guru
menunjuk salah satu kelompok dan menyebut satu nomor dari kelompok tersebut untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, sehingga kelompok lain bisa
menanggapi. Kemudian guru membahas dan mengarahkan siswa pada jawaban yang
benar atau pemberian pemantapan jawaban. Pada akhir pembelajaran guru member

penghargaan pada siswa dan kelompok yang berhasil menjawab dengan baik.

2.7 Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas merupakan segala tingkah laku pada saat siswa mengikuti kegiatan belajar
mengajar, karena tanpa adanya aktivitas proses belajar mengajar tidak akan berlangsung
baik, karena adanya prinsip belajar dituntut untuk aktif, itulah sebabnya aktivitas
merupakan prinsip yang sangat penting dalam interaksi belajar mengajar.

Menurut Sardiman (2005:100) aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik
ataupun mental. Dalam kegiatan belajar mengajar, kedua aktivitas tersebut harus selalu
terkait. Hal ini dapat ditunjukkan dalam belajar selain berbuat siswa juga harus berpikir
agar kegiatan belajar yang dilakukan menjadi optimal. Piaget (dalam Sardiman, 2005:100)
menerangkan bahwa seorang anak akan berpikir sepanjang ia berbuat. Jadi, tanpa perbuatan
seorang anak tidak berpikir sehingga anak harus diberi kesempatan untuk melakukan suatu
perbuatan sendiri agar ia senantiasa berpikir sendiri.

Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan siswa, tidak hanya mendengarkan dan
mencatat. Paul B. Diendrich (dalam Hendrawijaya, 1999:30) membuat suatu daftar yang
berisi 177 macam kegiatan siswa, yang dapat digolongkan antara lain sebagai berikut.

a. Visual activities, yang termasuk di dalamnya: membaca, memperhatikan, gambar

demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.



b. Oral activities, seperti: menanyakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,

mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi.

c. Listening activities, seperti mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato.

d. Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, angket, menyalin.

e. Drawing activities, misalnya: menggambar, menggambar grafik, peta diagram.

f. Motor activities, yang termasuk di dalamnya: melakukan percobaan, melakukan

kontruksi, mereparasi model, bermain.
g. Mental activities, misalnya: menggali, mengingat, memecahkan soal, menganalisis,
melihat hubungan, mengambil keputusan.
h. Emotional activities, misalnya: menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat,
bergairah, berani, tenang dan gugup.
Dalam penelitian ini diambil lima jenis aktivitas yaitu: 1) bertanya; 2)
menulis/mencatat; 3) kerjasama dalam kelompok; 4) berdiskusi; 5) presentasi. Data
mengenai aktivitas siswa diperoleh dengan jalan mengadakan observasi selama kegiatan

pembelajaran dengan model kooperatif tipe NHT melalui metode eksperimen.

2.8 Ketuntasan Hasil Belajar

Menurut Dimyati (2002:3), hasil belajar adalah hasil dari interaksi belajar dan
tidak. Perubahan tingkah laku yang dimaksud adalah dari tidak tahu menjadi tahu, dari
tidak mengerti menjadi mengerti. Menurut Soetomo (1998:10) perubahan tingkah laku
merupakan hasil belajar. Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi dalam diri individu
yang berlangsung terus menerus.

Ketuntasan hasil belajar adalah pencapaian taraf penguasaan minimal yang
ditetapkan bagi setiap unit bahan ajar, baik secara perorangan maupun kelompok. Artinya
secara perorangan, ketuntasan belajar dinyatakan telah terpenuhi jika seseorang (siswa)
telah mencapai taraf penguasaan minimal yang ditetapkan bagi setiap unit bahan yang
dipelajarinya. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) hasil belajar ditentukan masing-masing
sekolah. Adapun kriteria ketuntasan hasil belajar di SMP Negeri 5 Tanggul untuk mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah sebagai berikut:



a. Ketuntasan perorangan, seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila telah mencapai
skor > 75 dari skor maksimal 100.

b. Ketuntasan klasikal, suatu kelas dinyatakan tuntas apabila terdapat minimal > 75% telah
mencapai ketuntasan individual dari skor maksimal 100.

(Sumber: Keputusan Kepala SMP Negeri 5 Tanggul)



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian yang ditetapkan adalah SMP Negeri 5 Tanggul dengan berbagai

pertimbangan antara lain sebagai berikut.

a.

Adanya kesediaan dari SMP Negeri 5 Tanggul untuk dijadikan sebagai tempat
pelaksanaan penelitian.

Ada permasalahan di kelas siswa VII C SMP Negeri 5 Tanggul yaitu rendahnya
aktivitas belajar dan ketuntasan hasil belajar siswa. Hal ini dapat ditunjukkan antara
lain: 1) aktivitas belajar siswa tergolong rendah, 2) ketuntasan hasil belajar fisika yang

masih rendah. Waktu penelitian adalah pada semester genap tahun ajaran 2010/2011.

3.2 Definisi Operasional

Untuk menghindari perbedaan persepsi dan kesalahtafsiran, maka perlu adanya

definisi operasional. Adapun istilah yang perlu didefinisikan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

a.

Model kooperatif tipe NHT melalui metode eksperimen

Model kooperatif tipe NHT melalui metode eksperimen dalam pembelajaran fisika yaitu
kegiatan pembelajaran yang membutuhkan kerjasama antar siswa dalam menyelesaikan
persoalan yang disajikan dalam bentuk praktikum dan mengerjakan LKS, serta menuntut
pemahaman siswa dalam materi yang diajarkan.

Aktivitas Belajar Siswa

Dalam penelitian ini diambil lima jenis aktivitas yaitu: 1) bertanya; 2) menulis/mencatat;
3) kerjasama dalam kelompok; 4) berdiskusi; 5) presentasi. Data mengenai aktivitas
siswa diperoleh dengan jalan mengadakan observasi selama kegiatan pembelajaran

dengan model kooperatif tipe NHT melalui metode eksperimen.

Ketuntasan Hasil belajar siswa



Ketuntasan hasil belajar merupakan pencapaian taraf penguasaan minimal yang
ditetapkan pada pokok bahasan gerak, baik secara perorangan maupun klasikal setelah
menerapkan model kooperatif tipe NHT melalui metode eksperimen. Ketuntasan hasil
belajar siswa dikatakan tuntas apabila skor individu telah mencapai > 75 dari skor
maksimal dan suatu kelas terdapat minimal 75% yang telah mencapai ketuntasan

individual.

3.3 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian
tindakan kelas adalah suatu penelitian yang dilakukan oleh guru terhadap kelas, untuk
memperbaiki pembelajaran, dengan mengadakan perbaikan atau perubahan dalam
pembelajaran dan mempelajari akibat yang ditimbulkannya. Penelitian tindakan kelas
bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi di kelas.

Desain penelitian yang digunakan adalah model Hopkins. Menurut Aqib (2006:31),
penelitian tindakan kelas dalam bentuk spiral terdiri dari empat tahap meliputi perencanaan,

tindakan, observasi, dan refleksi. Untuk lebih jelas dapat diperhatikan pada gambar 3.1.



Tahap Pendahuluan

\4
Siklus 1
Perencanaan
observasi

Perencanaan Ulang
Siklus 2

Gambar 3.1 Siklus penelitian tindakan kelas model hopkins (Aqib, 2006:31)

3.4 Prosedur Penelitian



Pelaksanaan penelitian ini sesuai dengan tahapan-tahapan tindakan yang meliputi
empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

3.4.1 Observasi Awal

Observasi awal dilakukan sebelum pelaksanaan siklus untuk mengetahui kondisi
belajar siswa sebelum tindakan dan sebagai upaya untuk mengumpulkan data yang
dibutuhkan dalam penelitian. Adapun kegiatan yang diambil meliputi langkah-langkah
sebagai berikut.

a. Observasi ketika pembelajaran fisika berlangsung untuk mengetahui cara guru
mengajar dan cara belajar siswa.

b. Mengadakan wawancara dengan guru bidang studi mengenai hasil belajar siswa dan
metode mengajar yang digunakan selama ini serta aktivitas siswa selama proses
pembelajaran dengan menggunakan metode yang selama ini diterapkan oleh guru.

Data hasil observasi awal yang diperoleh dari guru dan siswa kelas VII-C
merupakan tolak ukur dalam menentukan tindakan untuk menyelesaikan permasalahan di
kelas VII-C dengan mencoba menerapkan model kooperatif tipe NHT melalui metode
eksperimen pokok bahasan Gerak.

3.4.2 Perencanaan Siklus

a. Siklus 1

1) Perencanaan Tindakan

Langkah-langkah yang dilakukan dalam merencanakan tindakan yaitu sebagai
berikut.

a) Menyusun rencana pembelajaran menggunakan model koopertif tipe NHT

melalui metode eksperimen dalam pembelajaran fisika.

b) Menyiapkan alat yang dibutuhkan.

¢) Menentukan pembagian kelompok, siswa dibagi dalam 7 kelompok. Satu

kelompok terdiri dari 4-5 siswa yang bersifat heterogen, baik dari jenis kelamin
(pria dan wanita), dan tingkat kemampuan atau prestasi.
d) Menyiapkan lembar kerja siswa (LKS).

e) Menyusun kisi-kisi soal tes.



f) Menyusun soal tes dan kunci jawaban.

g) Menyusun pedoman observasi.

2) Pelaksanaan Tindakan atau Aksi

Pelaksanaan tindakan ini berupa implementasi kegiatan pembelajaran berdasarkan
perencanaan yang telah dibuat pada fase sebelumnya. Adapun langkah-langkahnya sebagai
berikut :

a. Guru menjelaskan tentang cara pembelajaran yang akan dilaksanakan.

b. Guru membagi siswa dalam bentuk kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa
dan setiap siswa dalam setiap kelompok mendapatkan nomor yang berbeda, serta
memberikan pengarahan cara diskusi kelompok.

c. Siswa melakukan diskusi bersama kelompoknya untuk menyelesaikan eksperimen
dalam bentuk LKS

d.  Guru menunjukkan salah satu nomor siswa dari masing-masing kelompok untuk
menjawab hasil diskusi di depan kelas

e. Guru melakukan pemantapan jawaban

f. Guru memberikan tes untuk menguji kemampuan siswa.

2) Kegiatan Observasi

Kegiatan observasi dilakukan bersama-sama dengan pelaksanaan tindakan yang
merupakan pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam kelompok selama pembelajaran
berlangsung dan juga aktivitas guru mulai proses pembelajaran sampai tes dengan
menggunakan lembar observasi yang telah disediakan. Kegiatan observasi ini dilakukan
oleh 2 orang observer.

Kegiatan yang dilakukan observer adalah mengamati kegiatan siswa selama proses
pelaksanaan tindakan berlangsung yang meliputi tingkah laku siswa baik kegiatan
individual siswa dalam kelompok maupun kerjasama siswa dengan kelompok, perhatian
dan minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dengan kriteria yang sudah
ditentukan. Selain itu, observer juga mengamati aktivitas guru. Aktivitas guru diamati
untuk mengetahui apakah guru melakukan sesuai dengan langkah pembelajaran.
Selanjutnya dilakukan analisis terhadap hasil observasi untuk mengetahui presentasi

keaktifan siswa.



3) Refleksi

Kegiatan refleksi merupakan upaya untuk mengkaji segala hal yang terjadi dengan
cara menganalisis, memahami, menjelaskan, menyimpulkan hasil tes, hasil mengerjakan
LKS, observasi dan catatan lapangan. Hasil analisis kegiatan refleksi ini digunakan untuk
menentukan langkah selanjutnya.
b. Siklus 2

Siklus 2 dilakukan apabila hasil-hasil yang diperoleh pada siklus 1 tidak memenuhi

target yang diinginkan dan merupakan refleksi dari siklus 1.

3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah adalah: 1) observasi; 2) wawancara; 3) tes; 4) dokumuntasi.
3.5.1 Observasi

Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara langsung untuk mengamati aktivitas
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini
adalah aktivitas siswa dan ketuntasan hasil belajar selama pembelajaran fisika dengan
menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together melalui metode eksperimen
dalam pembelajaran fisika yaitu aktivitas siswa dalam: bertanya, menulis atau mencatat,
kerjasama dalam kelompok, berdiskusi, menarik kesimpulan.
3.5.2 Wawancara

Menurut Arikunto (2006:155) wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Koentjaraningrat (dalam
Bungin, 2008:100) membagi wawancara ke dalam dua golongan besar yaitu wawancara
berencana dan wawancara tidak berencana. Perbedaan terletak pada perlu tidaknya peneliti
menyusun daftar pertanyaan yang dipergunakan sebagai pedoman untuk mewawancarai
informan. Dalam penelitian ini wawancara digunakan adalah wawancara yang berencana
yaitu untuk mengetahui tanggapan guru fisika kelas VIIC, perwakilan dari siswa yang
memperoleh nilai tertinggi dan perwakilan dari siswa yang memperoleh nilai terendah
tentang pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head Together) melalui metode

eksperimen pada pokok bahasan gerak.



3.5.2 Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes buatan guru yang disusun oleh
peneliti yang sebelumnya dikonsultasikan dengan guru bidang studi fisika dan dosen
pembimbing yang bertujuan untuk mengukur ketuntasan hasil belajar. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan adalah perangkat tes yang terdiri dari kisi-kisi soal, soal,
pedoman penilaian dan kunci jawaban.
3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, dokumen-dokumen, agenda, dan lain sebagainya (Arikunto,
2006:135). Instrumen yang digunakan pada dokumentasi meliputi daftar nama siswa, nilai

ulangan harian sebelumnya, serta data-data pendukung lain yang diperlukan.



3.6 Teknik Analisa Data

Analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. Data disajikan
dalam bentuk presentase untuk mengetahui peningkatan hasil belajar/ketuntasan hasil
belajar siswa (dari nilai hasil post-test) dan skor rata-rata untuk mengetahui tingkat aktivitas
siswa.

a. Untuk mendiskripsikan aktivitas siswa dihitung dengan rumus:
A
P, =—x100%
N
Keterangan: P, : persentase aktivitas belajar siswa
A : jumlah skor aktivitas belajar yang diperoleh siswa

N : jumlah skor maksimum aktivitas belajar siswa

Dengan kriteria aktivitas seperti tabel berikut ini:

Tabel 3.1 Kriteria Aktivitas Siswa

Persentase Aktivitas Kreteria
Pa >80% Sangat aktif
60% < Pa <80 % Aktif
40% < Pa <60 % Sedang
20% < Pa <40 % Kurang aktif
Pa <20% Sangat kurang aktif

(Basir, 1988: 132)
Adapun kriteria ketuntasan hasil belajar di SMP Negeri 5 Tanggul untuk mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah sebagai berikut:
c. Ketuntasan perorangan, seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila telah mencapai
skor > 70 dari skor maksimal 100.
d. Ketuntasan klasikal, suatu kelas dinyatakan tuntas apabila terdapat minimal > 75% telah
mencapai ketuntasan individual dari skor maksimal 100.
(Sumber: Keputusan Kepala SMP Negeri 5 Tanggul)
b. Untuk mendiskripsikan ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal dihitung dengan

rumus:



P="x100%
N

Keterangan: P : Persentase ketuntasan hasil belajar siswa
n : Jumlah siswa yang tuntas secara perorangan

N : Jumlah seluruh siswa



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Tanggul pada siswa kelas VII C
Semester Genap Tahun Pelajaran 2010/2011 mulai tanggal 12 Februari 2011 sampai
dengan 26 Februari 2011. Kelas VII C sebanyak 40 siswa. Penelitian ini dilaksanakan
dalam dua siklus. Setiap siklusnya terdiri atas empat tahap yaitu perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Hal yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah peningkatan
aktivitas dan hasil belajar fisika setelah penerapan model kooperatif tipe Numbered Head
Together melalui metode eksperimen. Data hasil penelitian ini di dapatkan dari observasi

dan post-test.

4.1.1 Prasiklus
a. Perencanaan

Sebelum masuk pada tahap siklus, peneliti mengadakan pra siklus terlebih dahulu.
Prasiklus bertujuan agar peneliti memiliki kelas yang akan digunakan dalam penelitian,
menjalin komunikasi yang baik antara siswa dengan peneliti, mengenal kemampuan siswa
dan beradaptasi dengan suasana kelas.Kegiatan perencanaan ini meliputi pembuatan RPP
dengan model Direct Instruction serta membuat lembar observasi.
b. Tindakan

Prasiklus dilaksanakan menggunakan model pembelajaran Direct Instruction. Pada
pembelajaran ini siswa belajar konsep dan menghafalkan materi pelajaran tentang Gerak.
Selama kegiatan pembelajaran ini, peneliti di bantu dengan observer untuk mengetahui
aktivitas siswa. Pada akhir pembelajaran dilakukan post-fest untuk mengukur hasil belajar

siswa setelah melalui pembelajaran dengan model yang biasa digunakan oleh guru.

c. Observasi



Kegiatan observasi dilaksanakan untuk mengamati semua kegiatan yang terjadi,
baik aktivitas siswa secara individu dan aktivitas guru selama proses pembelajaran
berlangsung serta mencatat kejadian-kejadian penting selama pembelajaran berlangsung.

Aktivitas belajar siswa yang diperoleh dalam pembelajaran prasiklus ini termasuk
kategori yang kurang aktif. Aktivitas siswa yang bertanya sebesar 40,00%, siswa yang
mencatat sebesar 36,67%. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan
kepada guru bidang studi fisika di SMP Negeri 5 Tanggul, diperoleh bahwa hasil belajar
fisika siswa kelas VII C masih rendah. Hal ini didasarkan pada data ulangan harian kelas
VII C dari 40 siswa hanya 40% yang mendapatkan nilai lebih dari 75; sedangkan 60%
siswa lainnya mendapatkan nilai kurang dari 70.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan analisis data observasi, didapat aktivitas dan
ketuntasan hasil belajar siswa selama mengikuti pembelajaran menggunakan model Direct
Instruction dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab pada prasiklus masih
rendah.Pada pra siklus ini guru jarang mengajak siswa berinteraksi sehingga membuat
siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan guru kurang memperhatikan apakah
siswa benar-benar sudah memahami materi yang telah disampaikan. Ketika guru memberi
kesempatan pada siswa untuk bertanyatentang materi yang tidak dimengerti, siswa
cenderung takut atau malu untuk mengajukan pertanyaan.

Langkah awal untuk mengatasi masalah rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa
yaitu dengan cara menumbuhkan ketertarikan siswa terhadap pembelajaran fisika. Guru
dituntut untuk lebih kreatif dalam kegiatan belajar-mengajar dan siswa dituntut lebih aktif
dalam proses pembelajaran. Setelah diadakan refleksi, maka rencana perbaikan yang
digunakan oleh guru dalam meningkatkan aktivitas dan ketuntasan hasil belajar siswa
adalah dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together melalui
metode eksperimen. Model pembelajaran ini dapat membuat siswa lebih aktif dalam
pembelajaran. Eksperimen dapat membuat siswa tertarik dalam pembelajaran karena siswa
diajak langsung melakukan percobaan yang berhubungan dengan materi yang diajarkan.
4.1.2 Siklus 1

a. Perencanaan



Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah menyusun RPP dengan model
Numbered Head Together, menyiapkan alat dan bahan untuk praktikum (Eksperimen),
menyiapkan instrumen penelitian, menyiapkan post-test beserta kunci jawabannya, serta
menyusun daftar kelompok belajar siswa.

b. Tindakan

Pembelajaran pada siklus 1 dilaksanakan pada hari sabtu, 12 Februari 2011 selama
2 x 40 menit pada pukul 07.00-08.20 WIB. Siklus 1 ini merupakan perbaikan dari siklus
sebelumnya (pra siklus). Pada kegiatan ini siswa belajar mengenai teori gerak.

Pembelajaran diawali dengan guru membuka pembelajaran dan menjelaskan model
yang akan digunakan serta penyajian materi oleh guru tentang teori gerak dengan
menggunakan metode eksperimen. Setelah itu, guru memberikan contoh tentang gerak.
Kegiatan selanjutnya yaitu, guru meminta siswa bergabung dengan kelompoknya. Kelas
terbagi menjadi 8 kelompok berdasarkan daftar kelompok yang telah ditentukan pada tahap
persiapanmasing-masing kelompok terdiri atas 5 siswa (Lampiran O).

Guru membagikan lembar kerja siswa kepada tiap-tiap kelompok yang berisi
permasalahan untuk didiskusikan bersama kelompoknya masing-masing. Permasalahan
yang harus dipecahkan oleh siswa adalah peristiwa-peristiwa mengenai gerak . Siswa
bekerjasama dengan kelompoknya untuk menyelesaikan permasalahan yang ada dalam
lembar kerja siswa (LKS) dan membuat kesimpulan dari lembar kerja siswa yang tersedia.
Guru membimbing kelompok-kelompok yang mengalami kesulitan dalam memahami
permasalahan yang terdapat dalam lembar kerja siswa. Setelah waktu berdiskusi selesai,
kelompok diminta untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka. Langkah berikutnya yaitu
guru membahas hasil diskusi siswa dan memberikan pemantapan materi. Pada tahap
pemantapan ini, terjadi kegiatan tanya jawab antara guru dan siswa.

Post-test dilaksanakan setelah presentasi berakhir. Siswa mengerjakan post —test
selama 15 menit dengan soal sebanyak 10 butir pilihan ganda. Siswa ditugaskan untuk
mempelajari lebih lanjut tentang materi selanjutnya.

¢. Observasi



Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran fisika dengan
menggunakan Model Numbered Head Together melalui metode eksperimen, diperoleh

keaktifan siswa seperti tabel 4.1. (Lampiran K.2)

Tabel 4.1 Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus 1

Siklus 1
1. Bertanya 70%
2. Mencatat / Menulis 71.67%
Siklus 1 | 3. Kerja Sama dalam Kelompok 80.83%
4. Diskusi 70.83%
5. Presentasi 74.17%
Rata-rata persentase aktivitas siklus 1 73.50 %

Berdasarkan tabel 4.1, tampak bahwa aktivitas belajar fisika siswa telah mengalami
peningkatan dibandingkan pada saat pra siklus. Rata-rata persentase keaktivan siswa pada
siklus 1 ini sebesar 73,50%. Hasil rata-rata persentase ini termasuk pada kategori aktif. Hal
ini berarti aktivitas siswa kelas VII C SMP Negeri 5 Tanggul dengan menggunakan model
Numbered Head Together termasuk dalam kategori aktif karena berada pada interval 60% <
P.< 80%.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan analisis data, maka dapat diberikan refleksi bahwa
aktivitas belajar siswa selama pembelajaran siklusl sudah baik. Hal ini ditunjukan oleh
besarnya persentase aktivitas belajar secara klasikal yaitu 73,50%. Pelaksanaan
pembelajaran siklus 1 berlangsung baik, namun masih ditemukan beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam upaya peningkatan aktivitas belajar siswa, yaitu:

a) Masih ada beberapa siswa yang tidak menyimak penjelasan guru karena sibuk berbicara
dengan teman sekelompoknya.
b) Ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam melaksanakan kegiatan

praktikum seperti siswa kesulitan menentukan alat-alat praktikum sehingga siswa tidak



dapat merangkai alat dengan baik.

c) Sebagaian besar siswa terlihat sangat antusias dalam belajar kelompok, tetapi ada
beberapa kelompok siswa yang mengalami kesulitan dalam presentasi di depan kelas
dan cara menyimpulkan hasil praktikum.

Analisis terhadap hasil observasi digunakan untuk menentukan tindakan
selanjutnya. Setelah diadakan refleksi, maka rencana perbaikan yang akan diberikan adalah
berupa: (1) Memberikan kesempatan pada siswa untuk mengemukakan pertanyaan pada
persoalan yang belum jelas; (2) Membantu siswa yang mengalami kesulitan dengan cara
berkeliling kelas dan selalu memantau siswa dalam melaksanakan kegiatan praktikum; (3)
Seluruh siswa diminta untuk membuat resume pada setiap kegiatan presentasi dan
dikumpulkan, sehingga siswa akan termotivasi untuk menyimak seluruh kegiatan
presentasi.

Hasil analisis post-test pada siklus 1 menunjukkan peningkatan persentase ketuntasan
hasil belajar siswakelas VII C setelah diterapkan model kooperatif tipe Numbered Head
Together melalui metode eksperimen, peningkatan dilihat dari pra siklus ke siklus 1 yaitu
dari 40 % menjadi 67,5%, dengan jumlah siswa tuntas belajar sebanyak 27 orang dan tidak
tuntas sebanyak 13 orang. Akan tetapi, hal ini masih belum memenuhi criteria ketuntasan
belajar fisika di SMP Negeri5 Tanggul yaitu sebesar >75 % (sumber: SMP Negeri5
Tanggul tahun ajaran 2010/2011). Oleh karena itu, penelitian dilanjutkan pada siklus

selanjutnya, yaitu siklus 2.

Tabel 4.2 Ketuntasan Hasil Belajar Fisika Siswa pada Siklus 1 (Lampiran N.2)

Jumlah Jumlah siswa Jumlah siswa Persentase (pa)

Siklus siswa yang tuntas yang belum Ketuntasan klasikal
tuntas

Prasiklus 40 16 24 40 %




Siklus 1 40 27 13 67,5 %

Faktor yang menyebabkan siswa tidak tuntas secara keseluruhan yaitu: (1) siswa
kurang memperhatikan penjelasan guru saat menyampaikan materi; (2) siswa kurang teliti
dan kurang memahami dalam mengerjakan soal post-fest. Sehingga rencana perbaikan yang
akan dilaksanakan yaitu memperhatikan kalimat soal dan dibuat sesederhana mungkin.
Berdasarkan tabel 4.2, jumlah ketuntasan hasil belajar siswa siklus 1 secara klasikal hanya

mencapai 67,5 %. Hal ini berarti penelitian akan dilanjutkan pada siklus yang berikutnya.

4.1.3 Siklus 2
a. Perencanaan

Berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan pada siklus 1, maka dilakukan perbaikan
tindakan sesuai dengan rancangan perbaikan baik untuk aktivitas belajar siswa, ketuntasan
hasil belajar siswa. Persiapan lain yang dilakukan adalah perbaikan RPP, menyusun kisi-
kisi soal tes, membuat soal post-fest beserta jawabannya, serta menyusun wacana untuk
siklus 2.
b. Tindakan

Pembelajaran pada Siklus 2 ini dilaksanakan pada hari sabtu, 19 Februari 2011
pukul 07.00-08.20 WIB. Model yang digunakan tetap yaitu model kooperatif tipe
Numbered Head Together melalui metode eksperimen. Materi yang diajarkan dilanjutkan
pada materi selanjutnya. Selain itu guru juga melakukan perbaikan-perbaikan yang
merupakan hasil refleksi pada siklus 1. Adapun perbaikan yang dilakukan adalah : (1) guru
mendorong siswa untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran; (2) guru memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya serta memberikan motivasi agar aktif
bekerjasama dengan kelompoknya; (3) membagikan lembar kerja siswa (LKS) kepada tiap
siswa; (4) guru menyampaikan hasil tes pada pertemuan sebelumnya.
c. Observasi

Pembelajaran pada siklus 2 ini siswa terlihat lebih aktif daripada pada siklus 1.

Peningkatan aktivitas siswa pada siklus 2 dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.3 Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus 2 (Lampiran K.3)

_ Aktivitas Belajar Siswa yang Persentase Aktivitas Belajar Siswa (%)
terlibatdalam 5 indikator Siklus 2
1. Bertanya 80,00 %
2. Mencatat / Menulis 82,50 %
Siklus 2 | 3. Kerja Sama dalam Kelompok 89,17 %
4. Diskusi 76,67 %
5. Presentasi 78,33 %
Rata-rata persentase aktivitas siklus 2 81,33 %

Berdasarkan Tabel 4.1 dan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran pada siklus 1 dan pelaksanaan pembelajaran pada siklus 2 menunjukkan
adanya peningkatan aktivitas belajar siswa. Keadaan tersebut, membuktikan bahwa dengan
menerapkan model kooperatif tipe Numbered Head Together melalui metode eksperimen
dalam pembelajaran fisika khusunya pada pokok bahasan gerak dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa dibandingkan dengan pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru
bidang studi fisika sebelumnya.

d. Refleksi

Kegiatan pembelajaran pada siklus 2 ini secara keseluruhan berjalan dengan lancar,
karena dibandingkan dengan siklus 1 siswa terlihat lebih antusias dalam mengikuti
pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari keaktifan siswa dalam memperhatikan
pembelajaran, bertanya, bekerjasama dalam kelompok dalam menyelesaikan permasalahan
yang ada dalam lembar kerja siswa. Aktivitas belajar siswa pada siklus 2 ini termasuk pada
kategori sangat aktif. Hal ini ditunjukkan melalui persentase aktivitas belajar secara klasikal
yaitu 81,33%.

Hasil analisis nilai post-testpada siklus 2 ini juga mengalami peningkatan yaitu dari

67,5% pada siklus 1 menjadi 87,5% pada siklus 2.

Tabel 4.4Ketuntasan Hasil Belajar Fisika Siswa pada Siklus 2 (Lampiran N.3)

Siklus Jumlah Jumlah siswa Jumlah siswa Persentase (pa)
siswa  yang tuntas yang belum tuntas Ketuntasan klasikal




Siklus 2 40 35 5 87,5%

Berdasarkan hasil yang diperoleh, Model kooperatif tipe Numbered Head Together
melalui metode eksperimen ini dapat meningkatkan aktivitas dan ketuntasan hasil belajar

fisika siswa Kelas VII C SMP Negeri 5Tanggul.

4.1.4 Analisis Aktivitas Belajar dan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Hasil observasi dalam penelitian ini berupa data aktivitas siswa selama
pembelajaran fisika dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Together
melalui metode eksperimen. Berdasarkan data hasil observasi, maka dapat dibuat ringkasan
tentang aktivitas belajar siswa selama pembelajaran yang dapat dilihat pada tabel 4.5.

(Lampiran L)

Tabel 4.5 Persentase Rata-Rata Aktivitas Siswa Tiap Indikator(Siklus 1 dan 2)

Persentaseaktivitas (%)

No Aktivitassiswatiapindikator
Prasiklus Siklus 1 Siklus 2

1. Bertanya 40,00 % 70 % 80,00%
2. Mencatat 36,67 % 71.67%  82,50%
3.  Kerja kelompok - 80.83% 89,17%
4. Diskusi - 70.83% 76,67%

Presentasi - 74.17% 78,33%
Persentase rata-rata aktivitassiswa (%) 15,33% 73,50 % 81,33%

Persentase rata-rata aktivitas belajar siswa sebelum dan sesudah tindakan secara

klasikal dapat terlihat pada tabel 4.6 berikut.(Lampiran L)

Tabel 4.6 Hasil Observasi Rata-Rata Aktivitas Belajar Siswa

Kategori keberhasilan (%)

No Keterangan SangatKurang  Kurang . SangatA
Aktif Akif  Sedang  AkHE e
1 Prasiklus 15,33% - - - -




2 Siklusl - - - 73,50% -
3 Siklus2 - - - - 81,33%

Tinggi rendahnya aktivitas belajar siswa berpengaruh terhadap ketuntasan hasil
belajar siswa kelas VII C SMP Negeri 5Tanggul. Peningkatan persentase ketuntasan hasil
belajar siswa kelas VII Csebelum dan sesudah tindakan dapat dilihat pada tabel 4.7.

(Lampiran N)
Tabel 4.7 Tabel Persentase Ketuntasan Siswa Klasikal
Jumlahsiswa Persentase
No Keterangan -
Tuntas Tidak Tuntas Tidaktuntas
tuntas
1 PraSiklus 16 24 40,00% 60,00%
2 Post testsiklus1 27 13 67,5% 32,5%
3  Post testsiklus2 35 5 87,5% 12,5%

Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa dengan Model kooperatif
tipe Numbered Head Together melalui metode eksperimen dalam pembelajaran fisika dapat
meningkatkan aktivitas siswa dan meningkatan ketuntasan hasil belajar siswa yang terlihat

pada nilai post-test.

4.2 Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada siswa
kelas VII C SMP Negeri 5 Tanggul. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan
penerapan model kooperatif tipe Numbered Head Together melalui metode eksperimen

dalam meningkatkan aktivitas dan ketuntasan hasil belajar fisika siswa kelas VII C SMP



Negeri 5 Tanggul. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Masing-masing siklus
terdiri dari satu kali pembelajaran dan sekali post-test di akhir masing-masing siklus.

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together merupakan model
pembelajaran yang menekankan pada bekerjasama dalam kelompok kecil, dan di dalam
kelompok tersebut siswa dapat saling belajar bersama dan saling bertukar pengetahuan.
Pada pelaksanaan pembelajaran ini, siswa dibagi menjadi 8 kelompok dan masing-masing
kelompok terdiri dari 5 siswa yang bersifat heterogen berdasarkan tingkat kepandaian dan
jenis kelamin agar tercipta kerjasama yang baik antar anggota kelompok. Masing-masing
kelompok diharapkan agar aktif berdiskusi dalam menyelesaikan permasalahan dalam
lembar kerja siswa.

Pada pertemuan prasiklus, didapat kualitas keaktivan siswa masih rendah, yaitu
sebesar 15,33% (kategori sangat kurang aktif) dan persentase ketuntasan hasil belajarnya
sebesar 40,00%. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada kegiatan pra siklus, maka peneliti
melanjutkan pada siklus berikutnya yaitu siklus 1 agar nilai aktivitas dan hasil belajar siswa
dapat tercapai.

Hasil analisis kegiatan observasi pada siklus 1 didapatkan besarnya prosentase
aktivitas belajar fisika siswa secara klasikal mengalami peningkatan dibandingkan dengan
sebelum dilaksanakan penelitian. Persentase aktivitas belajar siswa mencapai 73,50% dan
termasuk dalam kriteria aktif.Pelaksanaan pembelajaran siklus 1 berlangsung baik, tetapi
ada beberapa temuan yang perlu mendapatkan perhatian khusus dalam upaya meningkatkan
aktivitas belajar siswa, sehingga diperlukan suatu tindakan ulang yang menuntut adanya
rancangan perbaikan dari siklus 1. Rancangan perbaikan ini akan dilaksanakan pada siklus
2. Berdasarkan analisis terhadap hasil observasi didapatkan bahwa pada siklus 2 besarnya
persentase secara klasikal aktivitas belajar siswa meningkat menjadi 81,33% dan berada
dalam kategori sangat aktif. Hal ini menunjukkan bahwa Penggunaan model kooperatif tipe
Numbered Head Together melalui metode eksperimen dapat meningkatkan aktivitas belajar
fisika siswa kelas VII C SMP Negeri STanggul.

Analisis yang kedua merupakan analisis terhadap hasil post-test, didapatkan bahwa
rata-rata persentase ketuntasan hasil belajar siswa kelas VII C SMP Negeri 5Tanggul

sebelum diberikan perlakuan adalah sebesar 40,00%. Pada siklus 1 persentase ketuntasan



hasil belajar siswa meningkat menjadi 67,00% dan masih belum mencapai pada kriteria
ketuntasan klasikal yaitu 75% sehingga dilanjutkan pada siklus 2. Pada siklus 2 persentase
ketuntasan hasil belajar siswa meningkat lagi menjadi 87,5%. Besarnya persentase pada
siklus 2 telah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal yang sudah ditargetkan. Jadi
Penggunaan model kooperatif tipe Numbered Head Together melalui metode eksperimen
dapat meningkatkan ketuntasan hasil belajar siswa kelas VII C SMP Negeri STanggul.

Pembelajaran dengan menggunakan Model kooperatif tipe Numbered Head Together
melalui metode eksperimen ini dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran. Hal ini dikarenakan penerapan Model kooperatif tipe Numbered Head
Together dalam pembelajaran selain berfungsi meningkatkan kemampuan siswa yang dapat
dilihat dari hasil post-test setelah pembelajaran dilaksanakan, juga dapat menumbuhkan
kemampuan siswa dalam berinteraksi dan saling bekerja sama dalam heterogenitas,
sehingga dapat mengembangkan keterampilan sosial siswa.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan Model kooperatif tipe
Numbered Head Together melalui metode eksperimen dapat digunakan sebagai alternatif
model dan media dalam pembelajaran fisika. Jadi dapat dikatakan bahwa pemanfaatan
Model kooperatif tipe Numbered Head Together melalui metode eksperimen dalam
pembelajaran fisika dapat meningkatkan aktivitas belajar dan ketuntasan hasil belajar fisika

siswa kelas VII C di SMP Negeri STanggul.



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisa data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Peningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran fisika dengan menggunakan
model kooperatif tipe Numbered Head Together melalui metode eksperimen pada pokok
bahasan gerak kelas VII C SMP Negeri 5 Tanggul dari 40,00%, dalam kategori kurang
aktif menjadi 73,50% dalam katagori aktif (siklus 1) dan 81,33% dalam kategori sangat
aktif (siklus 2). Peningkatan aktivitas belajar yang terjadi dari prasiklus ke siklus 1
sebesar 33,05% . Peningkatan aktivitas belajar dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 7,83% .

2. Peningkatkan ketuntasan hasil belajar siswa dalam pembelajaran fisika dengan
menggunakan model kooperatif tipe Numbered Head Togther melalui metode
eksperimen pada pokok bahasan gerak kelas VII C SMP Negeri 5 Tanggul dari 40 %
dalam kategori kurang tuntas dengan jumlah siswa yang tuntas secara perorangan 16
siswa dan jumlah siswa yang tidak tuntas secara perorangan 24 siswa menjadi
meningkat 67,5% dalam kategori tuntas (siklus 1) dengan jumlah siswa yang tuntas
secara perorangan 27 siswa dan jumlah siswa yang tidak tuntas secara perorangan 13
siswa menjadi meningkat lagi pada siklus 2 yaitu 87,5 % dalam kategori sangat tuntas
dengan jumlah siswa yang tuntas secara perorangan 35 siswa dan jumlah siswa yang
tidak tuntas secara perorangan 5 siswa. Jadi pembelajaran pada siklus 2 ini sudah dapat
dikatakan tuntas kerena jumlah siswa yang tuntas secara perorangan maupun klasikal
lebih dari dari 75%. Peningkatan ketuntasan hasil belajar yang terjadi dari prasiklus ke
siklus 1 sebesar 27,5 %. Peningkatan ketuntasan hasil belajar dari siklus 1 ke siklus 2

sebesar 20% .



5.2 Saran

Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang

dapat diajukan adalah:

1.

Model kooperatif tipe Numbered Head Together melalui metode eksperimen dapat
digunakan sebagai alternatif dalam memberikan contoh-contoh konsep fisika dalam
kehidupan sehari-hari;

Penerapan Model kooperatif tipe Numbered Head Together melalui metode eksperimen
dapat berjalan dengan baik, jika guru memiliki kesiapan dalam mengajar agar setiap

tahapan pembelajaran dapat berlangsung secara optimal.
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